1.Menghindari membaca dengan
jarak yang terlalu dekat

2.Membaca di tempat yang
terang / tempat dengan tingkat
pencahayaan yang cukup

3.Tidak membaca sambil tiduran

4.Tidak menonton TV pada jarak
yang terlalu dekat

5.Menghidari penggunaan
komputer dengan jarak monitor
yang terlalu dekat

6.Hindari penggunaan gadget
dengan jarak tang terlalu lama

7.Lakukan gerakan mata agar
lebih kuat dan elastis

8.Konsumsi makanan yang
mengandung vitamin A dan
diet yang seimbang

9.Istirahat yang cukup

10.Hindari asap rokok

LAKUKAN
PENANGGULANGAN
GANGGUNAN
PENGLIHATAN &
KEBUTAAN
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Myopia Presbiobia

(rabun jauh) (rabun dekat usia lanjut)

Hipermetropi Astigmatism
(rabun dekat) (silindris)
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kekeruhan lensa disebabkan
proses penuaan atau sebab lain,
sehingga menyebabkan
penurunan tajam penglihatan
sampai terjadi kebutaan.

Katrak biasanya terjadi pada usia
diats 40 tahun, atau setelah
berbenturan dengan bola mata.
Pada kasus tertentu, katarak dapat
dikenali pada bayi dan anak
(kelainan sejak Iahir).

FAKTOR RESIKO KATARAK

1.Usia > 40 tahun

2.Paparan sinar Ultra Violet

3.Riwayat keluarga

4.Dapat disebabkan oleh penyakit
lain (Glaukoma, Uveitis, Trauma)

5.Kelainan sitematik (Kencing
manis dan kelainan metabolik
lainnya)

6.Pemakaian tetes mata steroid
secara rutin

7.Kebiasaan merokok

Katarak
Traumatik:

Akibat rusak
pada lensa

Katarak Senilis:

Akibat proses
degenerasi
ketuaan

(90% terjadi) JENIS

KATARAK

Katarak

Katarak Komplikasi:

Konginetal:
Akibat penyakit
diabetes, tetes
mata steroid, dll

Katarak sejak
lahir

GLAUKOMA AKUT

e Mata Merah

e Tajam penglihatan menurun
mendadak

e Nyeri pada mata menjalar ke
kepala

e Mual dan muntah

e Lapang pandang menyempit

GLAUKOMA KRONIS

Kadang tidak terlihat tanda dan
gejala yang khas, seringkali
ditemukan setelah keadaan lanjut.




